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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Akulturasi

Akulturasi dapat dideskripsikan sebagai suatu tingkat dimana seorang individu mengadopsi nilai, kepercayaan, budaya dan praktek-praktek tertentu dalam budaya baru (Diaz & Greiner, dalam Nugroho dan Suryaningtyas, 2010). Menurut Redfield, Linton dan Herskovits (dalam S.J, 1984) akulturasi memahami fenomena yang terjadi ketika kelompok individu yang memiliki budaya yang berbeda datang ke budaya lain kemudian terjadi kontak berkelanjutan dari sentuhan yang pertama dengan perubahan berikutnya dalam pola kultur asli atau salah satu dari kedua kelompok. 

Akulturasi adalah sebuah proses yang merangkap dari perubahan budaya dan psikologis yang berlangsung sebagai hasil kontak antara dua atau lebih kelompok budaya dan anggotanya. Pada level kelompok akulturasi melibatkan perubahan dalam struktur sosial dan institusi. Sedangkan pada level individu akulturasi melibatkan perubahan perilaku. Berry mencatat dua pemahaman penting terkait dengan konsep akulturasi. Pertama adalah konsep akulturasi yang mencoba memahami berbagai fenomena yang dihasilkan oleh kelompok individu yang memiliki budaya berbeda manakala kelompok individu tersebut memasuki budaya baru, sehingga mengakibatkan perubahan-perubahan pada pola budayanya yang asli. Dengan dasar konsep tersebut, akulturasi dibedakan dari perubahan budaya dan juga juga dibedakan dari asimilasi. Akulturasi dilihat sebagai bagian dari konsep yang lebih luas mengenai masalah perubahan budaya.

Kedua adalah konsep akulturasi yang diawali dengan hubungan antara dua atau lebih sistem budaya. Dalam konteks ini, perubahan akulturatif dipahami sebagai konsekuensi dari perubahan budaya. Hal tersebut mungkin diakibatkan oleh sebab-sebab yang tidak kultural, seperti halnya perubahan ekologis atau demografis. Dengan dasar konsep tersebut, akulturasi mencakup perubahan yang mungkin tidak berhubungan secara langsung dengan masalah budaya, seperti halnya masalah ekologis. Pada level individu seseorang harus mempertimbangkan perubahan psikologis yang terjadi dan pengaruh adaptasinya pada situasi yang baru. Dalam mengidentifikasi perubahan tersebut dibutuhkan contoh dari suatu populasi dan juga perlu mempelajari individu-individu yang terlibat dalam proses akulturasi. Perubahan-perubahan tersebut dapat menjadi suatu rangkaian perubahan yang dengan mudah dapat diselesaiakan (seperti: cara berbicara, cara berpakaian, ataupun cara makan), tetapi dapat juga menjadi suatu pola rangkaian yang problematic sifatnya yang menghasilkan stress-akulturatif sebagaimana tampak dalam bentuk ketidakpastian, kecemasan, dan depresi. Proses adaptasi yang terjadi dapat berbentuk adaptasi internal atau psikologis, tetapi dapat juga berbentuk adaptasi sosiokultural Akulturasi budaya menunjuk pada perilaku individu atau kelompok individu yang berinteraksi dengan budaya tertentu, sementara akulturasi psikologis menunjuk pada dinamika intrapersonal dalam diri tiap individu yang menghasilkan berbagai reaksi berbeda antara yang satu dengan yang lain, meskipun mereka berada dalam wilayah akulturasi yang sama.

Ada empat strategi akulturasi, yaitu strategi asimilasi, strategi separasi, strategi integrasi dan strategi marginalisasi. Strategi asimilasi terjadi ketikaindividu tidak berkeinginan memelihara identitas kulturalnya dan lebih memilih interaksi harian dengan budaya lain. Kebalikannya adalah startegi separasi. Strategi separasi terjadi ketika individu menghidupi nilai-nilai yang ada pada budaya aslinya dan pada waktu yang bersamaan menghindari berinteraksi dengan yang lain.Strategi integrasi terwujud ketika seseorang memiliki ketertarikan untuk memelihara budaya aslinya selama membangun interaksi harian dengan kelompok lain. Menurut Berry, strategi marginalisasi terjadi ketika kemungkinan untuk memelihara budaya aslinya dan kemungkinan untuk berinteraksi dengan kelompok lain sangat kecil. 

Semua strategi yang dijabarkan tersebut memiliki beberapa asumsi. Asumsi pertama adalah kelompok yang tidak dominan dan anggota-anggotanya memiliki kebebasan untuk memilih cara berakulturasi. Integrasi terjadi jika ada pilihan bebas atau bisa juga terjadi jika kelompok yang dominan memiliki keterbukaan dan orientasi inklusif pada keragaman budaya sedemikian rupa sehingga kelompok yang tidak dominan dapat berperan. Asumsi yang kedua adalah kelompok yang tidak dominan melakukan adopsi nilai-nilai dasar yang ada pada kelompok sosial yang lebih besar, dan pada waktu yang bersamaan kelompok yang dominan melakukan adaptasi atas institusi internalnya sehingga dapat memenuhi kebutuhan semua anggota kelompoknyayang sekarang hidup dalam situasi masyarakat yang plural. Dengan kata lain, semua strategi tersebut terjadi jika suatu masyarakat bersifat multikultur dan memiliki prakondisi psikologis yang dipersyaratkan, seperti halnya: tingkat penerimaan yang besar, taraf prasangka yang rendah, berpikiran positif terhadap kelompok etnokultural lain, dan memiliki kedekatan pada kelompok sosial yang lebih besar.

Berry menyatakan bahwa strategi integrasi (dan juga strategi separasi) dapat diwujudkan manakala anggota lain dari kelompok etnokultural yang dimiliki oleh seseorang berkeinginan untuk memelihara warisan budaya kelompoknya.  Dalam konteks ini strategi integrasi dan separasi hanya terjadi jika ada kolektivitas, sementara untuk strategi asimilasi lebih bersifat individual. 

Dalam perkembangannya, pada tahun 1974, muncul dimensi ketiga (Dimensi pertama adalah pemeliharaan warisan dan identitas budaya dan dimensi kedua adalah hubungan antar kelompok) yang ditambahkan, yakni pengharapan akulturasi dan peran penguasa yang diperankan oleh kelompok dominan dalam mempengaruhi cara bagaimana proses saling berakulturasi dapat diwujudkan. Penambahan dimensi ketiga ini menghasilkan satu sudut pandang yang berhubungan dengan kelompok yang lebih besar. Dari sudut pandang tersebut, ketika proses asimilasi dilihat dari kelompok non dominan yang berakulturasi, maka proses itu disebut melting- pot. Akan tetapi, jika proses akulturasi itu diminta oleh kelompok yang dominan, maka proses itu disebut pressure-cooker. Ketika separasi dipaksakan oleh kelompok dominan, proses itu dinamakan segresi, dan ketika marginalisasi dipaksakan oleh kelompok dominan, proses itu disebut ethnocide. Akhirnya, manakala keragaman diterima sebagai gambaran dari masyarakat yang lebih besar sebagai sebuah keseluruhan, proses integrasi itu dinamakan multikulturalisme.

Berdasarkan beberapa defenisi akulturasi diatas maka dapat disimpulkan bahwa akulturasi merupakan suatu cara yang dilakukan sejak pertama kali melakukan kontak agar dapat beradaptasi dengan kebudayaan baru.
B. Kesenian
Seni pertunjukan sebagai “seni waktu” yang bersifat “kesaatan”, sesungguhnya tidak untuk kepentingannya sendiri (seni untuk seni), tetapi kesenian itu baru dapat berarti atau bermakna apabila diamati dan mendapatkan respon. Pemahaman seni pertunjukan hubungannya dengan masyarakat menyangkut pendekatan sosiologi yang berskala besar, yaitu berusaha mengkaitkan sistem simbol dan sistem masyarakat. 

Untuk mengamati perkembangan seni pertunjukan Indonesia dari masa lampau sampai ke era global, diperlukan penelusuran sejarahnya sejak Masa Prasejarah sampai ke masa sekarang ini. Ada beberapa bentuk seni pertunjukan Indonesia yang dari aspek kesejarahannya jelas berasal dari Masa Prasejarah seperti misalnya Sanghyang Jaran dari Bali dan Jaran Kepang dari dari Jawa, namun demikian tontonan ini masih tetap hadir di tengah-tengah perkembangan berbagai acara yang ditampilkan di televisi. 

Sebuah kesenian akan mengalami berbagai perubahan mengikuti perkembangan zaman yang melahirkan berbagai gaya dan variasi yang baru. Seperti yang diungkapakan oleh Sutiyono (2009: 17) bahwa pengaruh globalisasi mencemaskan masa depan kehidupan seni tradisional, perlu diantisipasi secara teguh, agar nilai-nilai luhur yang terdapat di dalamnya tidak luntur dimakan arus. Perkembangan yang terjadi dalam kesenian dikarenakan adanya berbagai tuntutan untuk melakukan perubahan baik tuntutan dari pihak internal maupun eksternal. Pengaruh tuntutan dari berbagai pihak tersebut dapat memberikan perubahan pada bentuk penyajian, adegan, struktur gerak, rias busana, properti, serta iringan. 

C. Seni Pertunjukan 

Kata pertunjukan diartikan sebagai “sesuatu yang dipertunjukan; tontonan (bioskop, wayang, dsb); pameran (barang-barang)” seperti dinyatakan dalam kamus besar bahasa Indonesia edisi kedua balai pustaka Departemen Pendidikan Nasional Jakarta (2002). Pada arti kata ini terkandung tiga hal, yaitu: (1)Adanya pelaku kegiatan yang disebut penyaji, (2) adanya kegiatan yang dilakukan oleh penyaji dan kemudian disebut pertunjukan, dan (3) adanya orang (khalayak) yang menjadi sasaran suatu pertunjukan (pendengan atau audiens). Berdasarkan makna itu, pertunjukan dapat diartikan sebagai kegiatan menyajikan sesuatu dihadapan orang lain.

Sedangkan seni pertunjukan merupakan suatu bentuk sajian pentas seni yang diperlihatkan atau dipertunjukan kepada khalayak umum atau orang banyak oleh pelaku seni (seniman) dengan tujuan untuk memberikan hiburan yang dapat dinikmati oleh para penontonnya. Hiburan selalu bersifat menyenangkan, karena hiburan bersifat menghibur seseorang setelah melakukan aktifitas atau rutinitasnya sehari-hari agar bisa menghilangkan penat dan lelah selama bekerja. Seni pertunjukan adalah kegiatan di luar kegiatan kerja sehari-hari. Seni dan kerja dipisahkan. Seni adalah kegiatan di waktu senggang yang berarti kegiatan diluar jam-jam kerja mencari nafkah. Seni merupakan kegiatan santai untuk mengendorkan ketegangan akibat kerja keras mencari nafkah. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa seni pertunjukan merupakan ungkapan dari suatu kebudayaan di suatu daerah tertentu yang senantiasa mengikuti jaman. Diungkapkan oleh Sedyawati (2002, hlm. 1) bahwa Seni pertunjukan merupakan sebuah ungkapan budaya, wahana untuk menyampaikan nilai-nilai budaya, dan perwujudan norma-norma estetikartistik yang berkembang sesuai dengan zaman. Proses alkulturasi berperan besar dalam melahirkan perubahan dan transformasi dalam banyak bentuk tanggapan budaya, termasuk juga seni pertunjukan. 

Selain itu seni pertunjukan merupakan cabang seni yang berbeda dengan cabang seni-seni yang lain, karena seni pertunjukan bukanlah seni yang membenda, dengan kata lain seni pertunjukan merupakan cabang seni yang hanya bisa dinikmati apabila kita menyaksikannya secara langsung. Seni pertunjukan memiliki durasi waktu tertentu, dari mulai acara sampai selesainya acara ditentukan, serta tempat seni itu dipertunjukan juga ditentukan. Berbeda dengan cabang-cabang seni yang lain, seni pertunjukan bukanlah seni yang membenda. Sebuah seni pertunjukan dimaulai dan selesai dalam waktu tertentu dan tempat tertentu pula, sesudah itu tak ada lagi wujud seni pertunjukan.

Selain berfungsi sebagai hiburan, seni pertunjukan memiliki fungsi lain yang diartikan berbeda oleh setiap jaman, setiap kelompok, dan setiap lingkungan masyarakat. Setiap jaman, setiap kelompok etnis, serta setiap lingkungan masyarakat, setiap bentuk seni pertunjukan memiliki fungsi primer dan sekunder yang berbeda. Namun demikian secara garis besar seni pertunjukan memiliki tiga fungsi primer, yaitu (1) sebagai sarana ritual; (2) sebagai hiburan pribadi; dan (3) sebagai presentasi estetis.

Berbicara tentang seni pertunjukan khususnya seni pertunjukan tradisional, terdapat macam-macam seni pertunjukan tradisional yang kita miliki dengan berbagai bentuk dan strukturnya. Dan pada dasarnya setiap daerah atau masyarakat yang ada di Indonesia memiliki kesenian yang khas yang berbeda satu sama lain dan berkembang di daerah atau masyarakat tersebut. Apabila kesenian tersebut tetap dijaga dan dilestarikan, maka kesenian tersebut tidak akan dapat dilepaskan dari daerah atau masyarakat tersebut. Pada dasarnya seni pertunjukan berangkat, berkembang dan dimiliki oleh suatu masyarakat tertentu, sehingga kesenian itu tidak pernah bias dilepaskan dari masyarakat yang menyangga keberlangsungannya, oleh karenanya dalam lingkungan itulah akan tercipta suatu kesepakatan, baik yang meruntut pada bagian adat istiadat, maupun kebutuhan akan hiburan. Namun, tanpa peran masyarakat yang mendukung keberadaan kesenian tradisional, dipastikan tidak akan terjadi pewarisan atau regenerasi kepada generasi berikutnya. Selain itu, seiring dengan berjalannya waktu, perkembangan jaman dan berkembangnya teknologi, banyak bermunculan kesenian baru yang apabila tidak diperhatikan sungguh-sungguh akan menyingkirkan eksistensi dari kesenian tradisional yang telah ada sebelumnya. Oleh karena itu kita sebagai masyarakat harus memiliki kemauan atau usaha untuk menghidupkan seni pertunjukan tradisional, seperti senantiasa mampu menyediakan wadah untuk memfasilitasi agar hasil karya para pelaku seni dapat terjaga eksistensinya, dan senantiasan diapresiasi oleh masyarakat, agar kesenian tidak kehilangan hidupnya.

Suatu hal lain yang membuat usaha menghidupkan seni pertunjukan tradisional patut dibicarakan, adalah kenyataan adanya arus keras pengaruh dari luar tradisi-tradisi yang memungkinkan timpangnya keseimbangan. Pandangan yang menganggap segala sesuatu yang baru, yang datang dari luar sebagai kemajuan, tanda kehormatan, sedang segala sesuatu yang keluar dari rumah sendiri sebagai kampungan, ketinggalan jaman, pada dasarnya disebabkan oleh kekurangan kenalan akan pembendaharaan kesenian sendiri, disamping kesenian sendiri itupun sudah menjadi barang jiplakan yang membosankan.

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulakan pengertian pertunjukan dalam kesenian tradisional bisa dikatakan sebagai segala sesuatu yang disajikan atau ditampilkan untuk dapat dinikmati atau dilihat. Bentuk pertunjukan merupakan wujud dari beberapa unsur penyajian yang digunakan sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan suatu pesan tertentu dari seniman kepada masyarakat dalam pertunjukan kesenian tradisional. Pertunjukan kesenian tradisional juga merupakan sebuah bentuk ungkapan budaya, wahana untuk menyampaikan nilai-nilai budaya, dan perwujudan norma-norma estetik-artistik yang berkembang pada suatu daerah tertentu.

Begitu juga dengan pertunjukan kesenian kesenian Kuda Lumping yang ada di Desa Sido Mulyo yang memiliki pesan dari setiap pertunjukannya. Dan tidak dipungkiri juga, bahwa kesenian ini memerlukan perhatian khusus dalam perkembangan dan eksistensinya. Tanpa peran serta dan kemauan masyarakat untuk menghidupkan kesenian tradisional ini, maka yang akan terjadi adalah pertunjukan kesenian ebeg ini akan punah dan tidak akan ada regenerasi kepada generasi berikutnya.

1. Susunan Seni Pertunjukan

Pada sebuah pertunjukan kesenian tradisional, masing-masing jenis kesenian tradisional akan memiliki struktur pertunjukan yang berbeda. Perbedaan penyajian itu dilihat sebagai hasil dari ekspresi budaya dari masyarakat yang memiliki nilai yang berbeda. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa struktur pertunjukan suatu karya seni, mencerminkan kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat dimana kesenian tersebut hidup dan berkembang. Struktur dalam pengertian sederhana adalah bentuk. Pengertian yang lain dapat disebutkan pula bahwa struktur adalah tata hubungan antara bagian-bagian atau unsur-unsur dalam membentuk satu keseluruhan, jadi berbicara tentang struktur berarti berbicara tentang bagian-bagian.

Dengan demikian berbicara masalah bentuk penyajian juga berbicara masalah bagian-bagian dari bentuk pertunjukan. Dalam pelaksanaan seni pertunjukan erat kaitannya dengan struktur seni pertunjukan kesenian tradisional. Struktur pertunjukan maksudnya susunan suatu karya seni yang terdiri atas aspek-aspek yang menyangkut keseluruhan dari karya tersebut. Itu artinya bahwa susunan pertunjukan adalah salah satu bagian dari struktur seni pertunjukan. Kata susunan pertunjukan mengandung arti bahwa di dalam pertunjukantersebut terdapat pengaturan, pengorganisasian, dan penataan. Seperti dinyatakan dalam kamus besar bahasa Indonesia edisi kedua balai pustaka Departemen Pendidikan Nasional Jakarta (2002) bahwa susunan adalah sesuatu yang sudah diatur (disusun dan sebagainya) dengan baik (tentang organisasi, karang-mengarang, dan sebagainya). 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa susunan pertunjukan adalah karya seni yang sudah diatur dan direncanakan dengan baik, serta di dalamnya ada penataan yang saling berhubungan dan terorganisir. 

D. Kesenian Tradisional

1. Pengertian Kesenian Tradisional

Kesenian merupakan suatu bagian unsur kebudayaan, yang dibentuk dari berbagai hasil kreativitas dan inovasi dari masyarakat dan lingkungannya. Kemudian kesenian tersebut diwujudkan ke dalam berbagai bentuk ungkapan, baik tradisional maupun non tradisional. Sedangkan kesenian tradisional merupakan hasil karya suatu kelompok manusia di suatu daerah yang timbul dari apa yang dirasakannya. Perasaan tersebut bersifat lokal, oleh karena itu hasilnya hanya digemari oleh kelompok atau masyarakat tertentu saja. Yang dimaksud dengan kesenian tradisional adalah hasil karya, cipta dan karsa manusia yang bersumber pada aspek perasaan, yaitu perasaan estetis yang bersifat local dalam arti hanya digemari oleh kelompok masyarakat tertentu dan juga lahir atau tercipta dari kelompok tersebut.

Kesenian yang muncul di Indonesia sangat beraneka ragam jenis, makna, serta konteksnya. Kesenian tradisional tercipta atas bentuk ungkapan perasaan indah naluri manusia dengan latar belakang tradisi atau sistem budaya masyarakat terdahulu yang terwujud dalam sebuah karya maupun tingkah laku di dalam kehidupan, biasanya kesenian tradisional tersebut diturunkan kepada generasi-generasi berikutnya, dalam karya seni tradisional tersirat peran dari masyarakatnya berupa pengetahuan, gagasan, kepercayaan, nilai, norma, dan sebagainya. 

Sesuatu disebut tradisi apabila hal itu telah tersedia di masyarakat, berasal dari masyarakat sebelumnya, yaitu telah mengalami penerusan turunanturunan antar generasi. Tradisi terwujud sebagai barang dan jasa serta perpaduan antara keduanya. Sebagai barang, tradisi merupakan produk dari masa lalu yang diwariskan kepada generasi berikutnya. Sebagai jasa, tradisi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat, yang jenis dan caranya sudah tertentu. Kegiatan yang demikian itu diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Dalam produk barang dan jasa itu terkadang nilai dan norma yang juga ikut diwariskan bersama-sama dengan barang dan jasa yang terkandung. 

Sama seperti yang diungkapkan oleh Yus Rusyana bahwa kesenian tradisional terbentuk dari budaya masyarakat pada jaman dahulu secara terus berkembang secara turun temurun, dan terus dinikmati oleh generasi penerusnya. Seni budaya tradisional adalah seni budaya yang sejak lama turun temurun telah hidup dan berkembang pada suatu daerah tertentu. Penjelasan tersebut menunjukan bahwa yang menjadi ciri kesenian tradisional adalah adanya sistem pewarisan yang dilakukan secara turun temurun dari generasi ke generasi.

Kesenian tradisional adalah suatu bentuk seni yang bersumber dan berakar serta telah dirasakan sebagai milik sendiri oleh masyarakat dan lingkungannya. Pengolahannya berdasarkan cita rasa masyarakat dan pendukungnya. Cita rasa ini mempunyai pengertian yang luas, termasuk nilai kehidupan tradisi, pandangan hidup, pendekatan filsafah, rasa etis dan estetis, serta ungkapan budaya lingkungan, hasil kesenian tradisional biasanya diterima sebagai tradisi pewarisan yang dilimpahkan dari angkatan tua ke angkatan muda. 

Kesenian tradisional dengan keanekaragamannya akan sesuai dengan kondisi masyarakatnya, tata kehidupan serta perubahannya menentukan perkembangan dari kelestarian kesenian tradisional. Dalam kenyataanya sekarang kesenian tradisional sedikit demi sedikit mengalami perubahan disesuaikan dengan perkembangan jaman, itu semua disebabkan karena terjadi peyesuaian terhadap fungsi, struktur, dan makna dari kesenian tradisional tersebut. Pemikiran manusia yang terus menerus ingin mengembangkan kemampuannya dalam bidang kesenian tradisional yang dipengaruhi oleh faktor kehidupan, kemajuan teknologi, dan perubahan nilai-nilai yang dirasakan masyarakat dewasa ini, sangat berperan penting dalam pelestarian kesenian tradisional tersebut. Kegiatan tersebut akan membuat kesenian tradisional menjadi sesuatu yang tangguh dan dapat bertahan lama, tradisi yang memiliki ketahanan yang handal, yaitu yang keadaannya tangguh dan mampu mnghadapi tantangan dan ancaman, tradisi yang demikian dapat berkembang, membaharui menjadai lebih bervariasi, lebih luas penyebarannya dan dapat menentukan posisi yang lebih baik dalam konteks kehidupan.

Dengan demikian ketangguhan dan ketahannan tradisi khususnya kesenian tradisional akan kuat dan terjaga ketika kesenian tradisional tersebut dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan jaman. Masyarakat sebagai pendukung kesenian tradisional tersebut juga harus memiliki kreatifitas agar mampu berinovasi, sehingga kesenian tradisional dapat berkembang dan menemukan peluang baru dalam tantangan jaman yang akan dihadapinya.

Kesenian tradisional berkembang dari masa ke masa dengan mengalami perubahan sampai kepada bentuknya yang sekarang. Perkembangan kesenian tradisional dapat terlihat dari perubahan pada segi fungsi, makna, dan bentuk penyajiannya. Usaha untuk mengembangan kesenian tradisional antara lain dilakukan dengan meluaskan wilayah pengenalannya, dimulai dari wilayah kecil disekitar masyarakat pendukungnya, yang pada akhirnya kesenian tradisional dapat dikenal oleh masyarakat luas diluar masyarakat pendukungnya. 

2. Fungsi Kesenian Tradisional 

Kesenian yang tumbuh dan berkembang di masyarakat baik kesenian tradisional maupun kesenian modern, pada dasarnya mempunyai fungsi dan peranan yang cukup penting bagi masyarakat pendukungnya. Hal tersebut sangat berhubungan di dalam kehidupan sehari-hari mereka, dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhannya. Hal di atas selaras dengan ungkapan Latifah dan Sulastiono (dalam Ijudin, 2003, hlm. 15) bahwa: Seni telah tumbuh semenjak peradaban, lahir dimuka bumi ini, keberadaannya didasari dorongan kodrat manusia akan keindahan serta didukung pula fungsi yang dimilikinya bagi kepentingan manusia, baik itu seniman pelaku penciptanya maupun masyarakat umum, yang fungsinya itu baik sebagai kebutuhan pribadi, sosial, dan agama.

Pada umunya seni dapat berfungsi sebagai media kerohanian yaitu sebagai fungsi spiritual, media kesenangan yaitu sebagai fungsi hedonitis, media tata hubungan yaitu sebagai fungsi komunikatif dan media pendidikan yaitu sebagai fungsi edukatif. Fungsi seni akan melibatkan fungsi pribadi (individual), fungsi sosial (masyarakat), dan fungsi fisik”. Dalam hal ini dikatakan sebagai fungsi pribadi karena merupakan sebuah ekspresi pribadi (seniman). Kemudian melibatkan fungsi sosial karena karya seni yang dihasilkan berkaitan dengan masyarakat. Dan fungsi fisik, artinya karya seni yang diciptakan bermanfaat atau sesuai dengan kriteria kegunaan dan efesiensi. Fungsi kesenian tradisional terbagi menjadi tiga, yaitu:

a. Kesenian tradisional sebagai saran ritual

Fungsi ritual dalam kesenian tradisional, banyak berkembang di kalangan masyarakat Indonesia yang dalam tata kehidupannya masih mengacu pada nilai-nilai budaya agraris, serta masyarakat pemeluk agama yang dalam kegiatan-kegiatan ibadahnya sangat melibatkan kesenian tradisional, misalnya masyarakat Bali yang beragama Hindu Dharma. Secara garis besar seni dalam ritual meiliki ciri khas, yaitu: (1) diperlukan tempat pertunjukan yang terpilih, yang biasanya dianggap sakral; (2) diperlukan pemilihan hari serta saat yang terpilih yang biasanya juga dianggap sakral; (3) diperlukan pemain yang terpilih, biasanya mereka yang dianggap suci, atau yang telah membersihkan diri secara spritual; (4) diperlukan seperangkat sesaji, yang kadang-kadang sangat banyak jenis dan macamnya; (5) tujuan lebih dipentingkan dari pada penampilannya secara estetis; dan (6) diperlukan busana yang khas. 

b. Kesenian tradisional sebagai Hiburan Pribadi 

Kesenian tradisional pun dapat berfungsi sebagai hiburan, misalnya teater, seni musik, seni tari, dan seni-seni yang lainnya. Fungsi kesenian tradisional sebagai hiburan adalah kesenian yang mampu menciptakan suatu kondisi tertentu yang bersifat penyegaran dan pembaharuan dari kondisi yang telah ada. Apalagi di zaman pembangunan sekarang ini oleh pihak-pihak tertrntu, sering pula kesenian tradisional digunakan untuk menyambut para pejabat dan wisatawan yang berkunjung ke suatau daerah tertentu. Para penikmat atau apresiator bisa mwlibatkan diri dalam suatu pertunjukan. Para penonton atau pemain dari sebuah kesenian tradisional dapat terhibur dengan adanya suatu pertunjukian kesenian tradisional tersebut. Seni dan hiburan merupakan kebutuhan hidup manusia, baik manusia sebagai individu maupun kelompok masyarakat, karena cara, jiwa dan keyakinannya berbeda-beda maka sudah barang tentu corak, macam ragamnya dan bentuk hiburannya pun bermacam-macam pula, sesuai dengan lingkungan masyarakatnya. 

Pernyataan di atas memberikan penegasan bahwa seni yang hingga saat ini banyak tumbuh di tengah masyarakat, berfungsi sebagai salah satu kebutuhan hidup bagi para pendukungnya. Begitupula dengan hiburan, karena pada dasarnya setiap anggota masyarakat memerlukan hiburan guna menghilangkan kejenuhan dalam menghadapi berbagai kesibukannya sehari-hari.

c. Kesenian tradisional sebagai presentasi estetis

Kesenian tradisional sebagai presentasi estetis, yaitu seni dapat menyajikan unsur-unsur keindahan seperti dapat dilihat dari sajian vokalnya, musik, nilai-nilai yang terkandung, kebiasaan dan lain-lain. Pada umumnya seni yang berfungsi sebagai presentasi estetis penyandang dana produksinya adalah pembeli karcis. Sistem managemen semacam ini lazim disebut pendanaan yang ditanggung secara komersial. Memang, ada beberapa Negara yang menaruh perhatian terhadap seni yang selalu diperlukan oleh masyarakat sehingga pemerintah serta perusahaan-perusahaan besar dengan berbagai cara berupaya membantunya. Tetapi di negara-negara berkembang yang penghasilan rata-rata penduduknya masih rendah seperti Indonesia, kesenian tradisional sebagai presentasi estetis sekarang ini tidak bisa berkembang dengan baik. Keadaan semacam ini tidak lain karena orang Indonesia pada umunya tidak bisa menyisihkan sebagian penghasilannya untuk rekreasi, khusunya terhadap kesenian tradisional.  
E. Kesenian Kuda Lumping 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kuda Lumping adalah kuda-kudaan dari kulit atau anyaman bambu yang digunakan sebagai properti dalam tarian Kuda Lumping dan gerakannya menyerupai kuda. Kuda Lumping mempunyai beberapa istilah lain di beberapa daerah seperti Kuda Kepang dan Jathilan. Kuda Lumping adalah kesenian yang terkenal di pulau Jawa. Kuda Kepang jawa adalah sebuah contoh dari kelestarian sebuah tradisi yang hidup tetapi hanya dalam bentuk. 

Kuda Lumping adalah bentuk dari kebutuhan masyarakat tradisi mulai dari zaman kuno sebagai sarana upacara ritual atau kebutuhan rohani hingga sebagai kebutuhan hiburan. Kesenian Kuda Lumping merupakan bagian dari kebudayaan, maka tentunya memiliki makna dan nilai yang dikomunikasikan melalui lambang-lambang atau simbol-simbol, yang di dalamnya terdapat tiga kata kunci yaitu pertama, makna yang berarti pandangan hidup pelaku kebudayaan. Kedua, nilai adalah dipandang berharga sehingga layak digenggam mulai dari fisik, instrumen yang berfungsi sebagai alat atau sarana dan yang bernilai sebagai tujuan. Ketiga, simbol atau lambang merupakan tanda yang disepakati untuk mempresentasikan identitas tertentu. 

Kuda lumping adalah tarian tradisional jawa yang menampilkan sekelompok prajurit tengah menunggang kuda. Tarian ini menggunakan kuda yang terbuat dari bambu yang dianyam dan dipotong menyerupai bentuk kuda. Anyaman kuda ini dihias dan dicat dengan kain beraneka warna. Tarian kuda lumping biasanya hanya menampilkan adegan prajurit berkuda akan tetapi beberapa pertunjukan kuda lumping juga menyuguhkan atraksi kesurupan, kekuatan magis seperti atraksi memakan beling dan aksi kekebalan tubuh terhadap deraan pecut (Megantara, 2012). Kuda lumping sebuah pertunjukan kesenian tradisional yang menggunakan kekuatan magis dengan instrumen utamanya berupa kuda-kudaan yang terbuat dari kulit kerbau yang telah dikeringkan (disamak) atau terbuat dari anyaman bambu. Kepangan bambu diberi motif atau hiasan dan direka sepeti kuda.  Kuda-kudaan itu berupa guntingan dari sebuah gambar kuda yang diberi tali melingkar dari kepala hingga ekornya seolah-olah ditunggangi para penari dengan cara mengikatkan talinya di bahu mereka. Puncak kesenian kuda lumping adalah ketika para penari itu mabuk, mau makan apa saja termasuk yang berbahaya dan tidak biasa dimakan manusia (misalnya beling/pecahan kaca dan rumput) dan berprilaku seperti binatang. 
 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa Kesenian Kuda Lumping mempunyai fungsi: (1) ritual sakral dalam upacara bersih Desa; (2) pertunjukan; (3) hiburan. Mencermati kata ritual itu akan terbayang adanya suasana magis dalam pelaksanaan kesenian itu. Kesenian Kuda Lumping merupakan bagian dari kesenian yang sejak dulu digunakan sebagai sarana untuk melibatkan masyarakat secara langsung dalam pertunjukan.  Di sisi lain, kesenian Kuda Lumping dapat dengan cepat berkembang di lingkungan masyarakat dan tidak dapat melepaskan diri dari tata hidup dan kehidupan masyarakat lingkungannya. Masyarakat secara langsung ikut terlibat dalam pertunjukan, sehingga kesenian Kuda Lumping menjadi kesenian yang paling dekat untuk mengekspresikan tata hidup masyarakat lingkungannya.         

Kesenian kuda lumping (jathilan) merupakan salah satu jenis kesenian yang hidup dan berkembang pada masyarakat pedesaan. Jenis kesenian ini lebih akrab disebut sebagai seni rakyat. Kuda lumping adalah suatu bentuk seni pertunjukkan tradisional Jawa yang di dalam pertunjukannya terdapat unsur seni dan religi. Ciri khas kesenian ini ada pada penggunaan kuda yang terbuat dari anyaman bambu sebagai perlengkapan pertunjukan dan terdapat pula peristiwa kesurupan. 

 Dalam tradisi Jawa, kuda lumping merupakan salah satu unsur kebudayaan, yang mengandung nilai etis dan estetis serta berharga untuk dipelajari. Ternyata kesenian tradisional kuda lumping memiliki kontribusi yang banyak bagi pendidikan masyarakat, karena di dalam setiap pementasannya kesenian tradisional kuda lumping menyampaikan nilai-nilai, pesan dan norma yang dapat memberikan pendidikan bagi masyarakat (penonton), khususnya terhadap nilai-nilai kehidupan. 

Pertunjukan kuda lumping dilakukan oleh beberapa oranga tua, anggota yang terdiri dari pawang (sebagai pimpinan pertunjukan dan pengendali pertunjukan), pemain alat instrumen musik, penari, dan pengawas para penari. Adapun peralatan yang dipakai berupa alat musik yang terdiri dari: kendang, saron, demung, gong, dan ketuk kenong. Perlengkapan penari kuda lumping memiliki pakaian seragam penari kuda lumping (dari anyaman bambu), cambuk, dan topeng. Sebagai perlengkapan pawang, terdiri dari sesajian berupa minuman seperti air puti, kopi hitam, minyak wangi, kelapa muda, ayam, dan kemenyan.  

Keseniaan kuda lumping mempunyai fungsi sebagai ritual sakral dalam upacara bersih desa, pertunjukan, dan hiburan. Hal itu dikarenakan kesenian kuda lumping  telah menjadi sebuah pertunjukan yang biasa diadakan oleh masyarakat Jawa. Fungsinya juga sebagai pertunjukan melainkan juga sebagai acara ritual yang sakral.  Mencermati kata ritual, pasti akan terbayang adanya suasana magik dalam pelaksanaan kesenian kuda lumping, hal tersebut tidak dapat dipungkiri, karena pada saat kesenian kuda lumping dipentaskankan, pemain akan mengalami kerasukan roh-roh gaib (endang) saat penari menari mengikuti alunan musik gamelan, dan tidak jarang diantara pemain kuda lumping akan ada yang meminta sesuatu yang tidak sewajarnya dilakukan oleh manusia pada umumnya, seperti mengupas kelapa dengan mulut, memakan telur ayam secara mentah-mentah dan    menelannya kemulut pemain kuda lumping, dan meminta hal-hal yang tidak wajar lainnya. 
Budaya merupakan sejarah dan ciri khas suatu daerah yang dapat dikenal oleh bangsa lain. Budaya menunjuk pada hubungan atau keterkaitan antara aspek-aspek yang terpisah dari budaya, bagaimana budaya itu biar eksis atau tetap bertahan dari satu ke generasi ke generasi berikutnya. Kesenian kuda lumping termasuk sebagai warisan budaya yang dialih-turunkan dari generasi satu ke generasi berikutnya dalam bentuk kesenian tradisional yang mengandung pengertian nilai, pengetahuan, kepercayaan suatu masyarakat. Budaya terletak pada alam pemikiran warga masyarakat yang saling berinteraksi melalui kepercayaan terhadap sesuatu dan bersifat kedaerah (tradisional). Kepercayaan kesenian kuda lumping adalah berhubungan dengan alam ghaib dan roh leluhur, untuk mendapatkan aturan atau jalan hidup yang membentuk perilaku berkomunikasi atau memenuhi kebutuhan material maupun emosionalnya (pementasan pada upacara-upacara tertentu atau pada hajatan). Keseimbangan magis di Jawa Barat di pertahankan dengan cara melakukan upacara-upacara adat sedangkan keseimbangan sosial masyarakat Jawa Barat melakukan gotong royong untuk mempertahankannya.

Kebudayaan adalah segala hal yang dimiliki oleh manusia, yang hanya diperolehnya dengan belajar dan segala pikiran atau perilaku manusia sebagai seluruh cara hidup yang dimiliki oleh sekelompok masyarakat. Kebudayaan sering disamakan dengan kesenian dipandang sebagai sekumpulan besar karya seni dan karya intelektual di dalam suatu masyarakat tertentu. Kebudayaan yang mencakup sebuah pandangan yang sangat mapan tentang kebudayaan sebagai ranah simbolik yang sengaja diproduksi, dipahami sebagai seluruh cara hidup yang dimiliki oleh sekelompok masyarakat. Nilai-nilai kebudayaan kuda lumping disama ratakan dengan kesenian, kuda lumping mengandung nilai keagamaan yang mengajarkan dua alam kehidupan nyata dan alam kehidupan ghaib yang merupakan satu bagian dari tradisi masyarakat tersebut sehingga membentuk satu pertunjukan fungsional dan indah, sehingga dapat dinikmati dengan panca indera pada pementasan hari-hari besar dan dipahami sebagai suatu keadaan pemikiran umum keadaan yang berkembang di masyarakat. 

Potensi seni yang banyak masyarakat dapat membangun suatu kawasan atau menggelarkan acara di bidang seni budaya yang memang diperuntukan untuk menjadi konsumsi  wisatawan. Pertunjukan seni yang menarik dapat menjadi nilai jual kepada wistawan. Tari merupakan gerakan-gerakan tubuh mengiringi lagu sehingga menciptakan suatu keindahan bila dipandang. 

Secara khusus dalam banyak kebudayaan estetika tari merupakan acuan yang dikenal luas dalam masyarakat yang bersangkutan. Tari yang dilihat adalah tari sebagai suatu sarana sosial daripada sebagai penanda ataupun unsur kebudayaan. Tari menjadi sombol keterpaduan aspek-aspek sang subjek pelaku, seperti makna-makna dari kesadaran, tindakan, kebiasaan jalan pikiran, perasaan, dan seperangkat norma yang diimaninya. Intinya, di atas panggung sang penari sedang berkomunikasi dan menyusun sesuatu. 

Pelestarian adalah suatu usaha atau kegiatan untuk merawat, melindungi, mempertahankan dan mengembangkan kreativitas objek pelestarian yang memiliki nilai guna untuk dilestarikan, mempertahankan dan melindungi nilai-nilai seni budaya dengan tanpa menghilangkan makna kehidupan budaya, nilai tradisional yang selalu berubah dan berkembang. Serta mengembangkan nilai tradisional dengan situasi dan kondisi yang selalu berubah dan berkembang, baik itu dari dalam maupun dari luar dari hal yang dilestarikan. Kesenian kuda lumping harus dilestarikan dan dilindung karena kuda lumping merupakan kesenian yang unik dan menarik pada pertunjukannya dan memiliki arti penting bagi generasi selanjutnya untuk menjaga karya seni sebagai sejarah. Suatu cara agar kesenian tetap lestari yaitu tetap dijalankan tidak hanya berada di daerah saja, agar kesenian kuda lumping tidak cepat hilang. Budaya yang dilestarikan masih diketahui walaupun pada perkembangannya semakin dilupakan, maka dibutuhkannya tindakan pelestarian mengenai pemahaman pada generasi muda untuk menimbulkan kesadaran dan pembangkitan kreativitas akan kebudayaan agar perkembangan yang semakin tidak dilupakan.  Kelestarian tidak mungkin berdiri sendiri, pelestarian itu hanya dilakukan secara efektif karena kelestarian merupakan aspek kehidupan manusia, kapan budaya itu tidak lagi digunakan makan budaya itu akan hilang. 

Pementasan kuda lumping yang menggunakan kuda bohongan dengan ukuran lebih besar dari penarinya, terbuat dari bambu yang dianyam rapi dan dipotong menyerupai kuda dihias dengan cat beraneka warna. 

Gambar 2.1

Tari Kuda Lumping Dan Kuda Yang Dipakai Saat Pementasan Di Lapangan
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Sumber : Hamidah, 2015
Gambar 2.2
Pertunjukan Kuda Lumping
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Sumber : Hamidah, 2015

Gambar 2.3
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Alat Musik
Sumber : Hamidah, 2015

Setiap pertunjukan kuda lumping selalu di iringi dengan musik gamelan menggunakan alat musik tradisional dengan suara yang keras melalui speaker dengan volume tinggi. Saat pertunjukan digelar, penari kuda lumping menggunakan kostum khas yang dipakai sebagai baju seperti pakaian prajurit yang dihiasi dengan beberapa warna-warni dan kain bermotif batik 

Kesenian kuda lumping merupakan bagian dari kesenian yang sejak dulu digunakan sebagai sarana untuk melibatkan masyarakat secara langsung.  Kesenian kuda lumping di masyarakat dan lingkungannya dapat dengan cepat diterima masyarakat melalui gending-gending Jawa serta dengan tari-tari (jathilan) dengan menunggangi kuda dari anyaman bambu.

Kuda lumping merupakan adat kesenian masyarakat Jawa, yang biasanya pementasanya dilaksanakan pada acara-acara kemasyarakatan, seperti acara peringatan kemerdekaan Indonesia, penyambutan tamu undangan, hingga acara-acara yang bersifat tidak resmi atau individu seperti khitanan, pernikahan dan turun tanah. Dalam pelaksanaan kesenian kuda lumping tersebut membutukan beberapa proses agar tercapainya kegiatan yang sesuai dengan diharapkan oleh masyarakat setempat. Tata cara pertunjukan kesenian kuda lumping diataranya sebagai berikut:
 

a. Mempersiapkan alat-alat seperti gamelan, gong, kenong, kendang teropet yang akan digunakan untuk pertunjukan; 

b. Pengrawit menepati alat musik masing-masing dan mulai memainkan 

c. Menata/ menyiapkan perlengkapan seperti kuda, barongan 

d. Menyiapakan bunga setaman, wangi-wangian, dan kemenyan 
e. Menyiapkan kostum yang akan dipakai oleh pemian kuda lumping (jathilan). 

f. Para pemain dan sinden bersiap-siap dengan kostum dan make up 

g. Pertunjukan siap dimulai dengan tarian yang dibawakan oleh penari yang menunggangi kuda dari anyaman bambu, kemudian penari dengan memakai barongan dan dilanjutkan penari dengan memakai celengan. 

Sebelum pertunjukan kesenian kuda lumping berlangsung, pemain khususnya penari (jathilan) memerlukan make up, sebagai berikut: waktu make up yang digunakan kurang lebih satu jam menjelang pertunjukan yang diperlukan diantaranya sebagai berikut: bedak, minyak wangi, kostum, jarik, dan lain-lain. Proses pertunjukan kuda lumping selalu diwarnai adanya kesurupan atau kerasukan karena kesenian kuda lumping selalu identik dengan pemanggilan roh halus yang sengaja dipanggil untuk meramaikan pertunjukan, namun tetap didampingi datuk atau pawang. 

Adanya partisipasi remaja dalam melestarikan kesenian tradisional kuda lumping dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal, yaitu sebagai berikut ini: 

a. Faktor Internal 

Faktor internal yaitu segenap pikiran, emosi dan persoalan dalam diri seseorang yang mempengaruhi minat sehigga tidak dapat dipusatkan. Contoh: Keluarga menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi remaja dalam       melestarikan kesenian tradisional kuda lumping. Keluarga merupakan salah satu faktor yang mempunyai pengaruh kuat untuk remaja dalam berpartisipasi, karena dari keluargalah remaja mulai tertarik pada kesenian tradisional kuda lumping ini. Keluarga merupakan salah satu agen dalam proses sosialisasi. Melalui keluarga anak belajar mengenal dunia sekitarnya dan pola pergaulan hidup yang berlaku sehari-hari. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor Eksternal adalah: faktor yang berasal dari luar diri seorang yang dapat mempengaruhi minat belajar. Contoh pada generasi pemuda banyak mengadopsi budaya luar.

c. Faktor Dari Lingkungan Sekitar 

Lingkungan menjadi salah satu faktor remaja dalam melestarikan kesenian kuda lumping. Banyaknya warga masyarakat yang menggemari kesenian kuda lumping menyebabkan remaja-remaja termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan kesenian kuda lumping dengan tujuan agar masyarakat tetap dapat menikmati pertunjukan tradisional tersebut.
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